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ABSTRAK 

 

Lesmana, Donny, 2024. Pemahaman para Aktivis Perkantas Malang tentang 

Wawasan Dunia Mereka dalam Pelayanan di Perkantas Malang. Tesis, Program 

studi: Magister Teologi, Konesntrasi Misi dan Pertumbuhan Gereja, Sekolah Tinggi 

Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Michael Teng, Ph.D. dan Ferry Yefta 

Mamahit, Ph.D. Hal. xi, 160. 

 

Kata Kunci: Wawasan dunia, aktivis, Perkantas Malang, pelayanan. 

 

Wawasan dunia, sebagai cara pandang terhadap kehidupan dan dunia yang 

dibentuk oleh nilai-nilai yang dianut, memiliki peran krusial dalam membentuk 

tindakan dan pelayanan individu. Namun, riset Barna menunjukkan bahwa banyak 

orang Kristen, termasuk para pemimpin gereja, belum sepenuhnya mengintegrasikan 

wawasan dunia alkitabiah ke dalam kehidupan mereka. Keunikan Perkantas sebagai 

gerakan pelayanan yang diprakarsai oleh mahasiswa dan siswa, serta fokusnya pada 

pemuridan holistik, menjadikannya konteks yang menarik untuk menggali 

pemahaman para aktivis Perkantas tentang wawasan dunia mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami wawasan dunia yang dimiliki oleh 

para aktivis Perkantas di Malang dalam konteks pelayanan mereka. Pertanyaan riset 

yang akan dijawab adalah bagaimana pemahaman para aktivis Perkantas Malang 

tentang wawasan dunia mereka dalam pelayanan di Perkantas Malang? Pertanyaan ini 

akan dibagi dalam beberapa sub-pertanyaan, yaitu: (1) Apa pemahaman wawasan 

dunia yang dimiliki para aktivis Perkantas Malang? (2) Apa saja yang berperan 

membentuk wawasan dunia para aktivis Perkantas Malang? (3) Apa dampak dari 

wawasan dunia tersebut dalam kehidupan para aktivis Perkantas Malang? Untuk 

menjawab pertanyaan riset tersebut, penelitian ini didesain menggunakan metode 

kualitatif dasar, dan pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara semi 

semi-terstruktur (semi-structured) dengan open-ended questions terhadap 10 

partisipan yang merupakan aktivis Perkantas Malang. Setiap percakapan direkam dan 

dibuat transkrip, kemudian hasil wawancara dianalisis dengan melakukan proses 

pengodean. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para aktivis Perkantas Malang memiliki 

wawasan dunia misi holistik berdasarkan Alkitab. Alkitab menjadi sumber utama dari 

wawasan dunia mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari, berinteraksi dengan 

orang lain, alam ciptaan, dan dalam melakukan pelayanan. Wawasan dunia misi 

holistik ini dipahami oleh aktivis Perkantas Malang sebagai inisiatif Allah dalam 

penciptaan dan pemulihan seluruh ciptaan yang telah jatuh dalam dosa, yang 

kemudian dipercayakan kepada umat-Nya sebagai agen di dunia, dengan tujuan akhir 

pemulihan seluruh ciptaan melalui umat-Nya. Wawasan dunia aktivis Perkantas 

terbentuk dan dilengkapi selama aktivis melayani di Perkantas melalui pengajaran 

berdasarkan Alkitab dan kehidupan dalam komunitas. Wawasan dunia misi holistik 

berdampak signifikan dalam kehidupan mereka, yaitu mengalami transformasi 



  

 

pemahaman wawasan dunia dalam diri dan kepada orang lain, memiliki kesadaran 

untuk menerapkan wawasan dunia ini, tetapi menghadapi tantangan dari perbedaan 

wawasan dunia dan konsistensi diri dalam penerapannya, serta wawasan dunia 

tersebut berdampak pada peran mereka sebagai agen-agen Allah untuk menghadirkan 

kemuliaan-Nya dalam seluruh aspek kehidupan dan ciptaan. Implikasi dari penelitian 

ini adalah perlunya penekanan pada pembacaan Alkitab dengan lensa misi yang utuh, 

pelatihan misi dan perjalanan misi secara rutin, serta pembentukan kelompok diskusi 

penerapan wawasan dunia.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Setiap orang memiliki wawasan dunianya masing-masing, yaitu cara pandang 

terhadap kehidupan dan dunia, serta nilai-nilai yang dipegang sesuai dengan konteks 

pemikiran mereka.1 Bagi orang Kristen, wawasan dunia terbentuk berdasarkan 

kebenaran Alkitab. Namun, sering kali wawasan dunia orang Kristen tidak 

sepenuhnya berakar pada kebenaran Alkitab, sehingga memengaruhi bagaimana 

mereka memahami dan melakukan segala sesuatu. 

Ada orang yang menyatakan diri sebagai orang Kristen, tetapi dalam 

realitasnya mereka tidak memiliki wawasan dunia Kristen sesuai pengakuan mereka. 

Dalam risetnya George Barna memaparkan, 69% (±176 juta jiwa) orang dewasa 

Amerika (berusia di atas 18 tahun) mengklaim diri sebagai orang Kristen, tetapi hanya 

6% (±15 juta jiwa) dari mereka yang memiliki pandangan dunia yang alkitabiah. 

Barna menyebut kelompok berpandangan dunia alkitabiah sebagai murid-murid yang 

terintegrasi, karena kemampuan mereka dalam mengasimilasi keyakinan mereka ke 

dalam gaya hidup mereka, kelompok ini secara konsisten walaupun tidak sempurna, 

 
1Brian J. Walsh dan J. Richard Middleton, Visi yang Mengubahkan: Membentuk Wawasan 

Dunia Kristen, terj. Philip Dharmawriya dan Jessy Siswanto (Surabaya: Momentum, 2020), ix. 
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setidaknya paling mencerminkan prinsip-prinsip alkitabiah dalam opini, kepercayaan, 

perilaku, dan pilihan mereka.2 Hasil riset Barna menunjukkan fakta banyaknya orang 

yang mengaku Kristen tidak memiliki wawasan dunia yang alkitabiah berdampak 

kepada cara hidup yang tidak mencerminkan prinsip-prinsip Alkitab dan tidak 

memiliki moralitas yang benar di tengah dunia. Hal ini tentu berpengaruh pada peran 

orang Kristen dalam memahami dan mengerjakan misi Allah di dunia. 

Permasalahan wawasan dunia yang tidak berdasarkan kebenaran Alkitab tidak 

hanya berdampak pada komunitas Kristen awam, tetapi juga merambah ke kalangan 

pemimpin gereja. Survei nasional yang terbaru dari American Worldview Inventory 

2022 menunjukkan, bahwa sebagian besar pendeta Kristen di Amerika Serikat tidak 

memiliki pandangan dunia yang alkitabiah. Hanya sedikit lebih dari sepertiga (37%) 

yang memiliki pandangan dunia alkitabiah, sedangkan mayoritas 62% memiliki 

pandangan dunia hibrid, yaitu sinkretisme. Temuan baru ini dilakukan kepada 1.000 

pendeta Kristen untuk lebih memahami pandangan dunia yang mendorong pemikiran 

dan perilaku mereka.3 Barna menyoroti bahwa pada kalangan pendeta gereja Injili, 

yang secara definisi menjunjung tinggi otoritas Alkitab sebagai firman Allah yang 

benar dan dapat diandalkan bagi umat manusia, hanya 51% yang memiliki pandangan 

dunia alkitabiah.4 Kondisi ini tentu memprihatinkan karena dapat memengaruhi 

kualitas pengajaran, pembinaan, dan penggembalaan yang dilakukan oleh para 

pendeta. 

 
2George Barna, American Worldview Inventory 2021-2022: The Annual Report of the State of 

Worldview in the United States (Glendale: Arizona Christian University Press, 2022), 58–68. 

3George Barna, American Worldview Inventory 2022-23: The Annual Report on the State of 

Worldview in the United States (Glendale: Arizona Christian University Press, 2023), 43–44. 

4Ibid., 50. 
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Ketika wawasan dunia alkitabiah, yang seharusnya menjadi dasar dalam 

menyaring setiap pengalaman kehidupan, hanya menjadi sebuah konsep dan 

pemahaman yang tidak utuh, maka hal ini berdampak pada peran orang Kristen dalam 

memahami misi Allah dalam amanat agung. Dampak ini terlihat dari riset Barna yang 

memaparkan, bahwa 53% dari 2000 orang Kristen dewasa pernah mendengar tentang 

amanat agung, tetapi mereka cenderung percaya bahwa misi adalah panggilan bagi 

sebagian orang (51%), bukan mandat bagi semua orang (25%). Partisipasi orang 

Kristen dalam misi amanat agung yang semestinya menjadi tanggung jawab seluruh 

orang Kristen, hanya dipahami sebagai tanggung jawab sebagian orang Kristen saja.5 

Permasalahan tentang distorsi terhadap partisipasi orang Kristen dalam misi terjadi 

karena wawasan dunia yang alkitabiah tidak menjadi dasar kehidupan orang-orang 

Kristen. 

Pemahaman misi yang alkitabiah perlu dimiliki oleh gereja, baik secara 

individu maupun sebagai institusi, dengan didasarkan pada definisi misi dari Alkitab. 

Pemahaman misi yang alkitabiah memberikan pemahaman untuk melihat misi 

menjadi peran seluruh orang percaya. Misi alkitabiah merupakan penerapan kasih 

Kristus, tidak memberikan alasan bagi orang percaya atau gereja untuk tidak 

menjalankan perintah misioner. Pemeliharaan kerukunan beragama tetap penting 

dalam menjalankan misi ini agar dapat menjadi berkat bagi mereka yang belum 

mengenal Kristus.6 Memahami definisi misi yang alkitabiah membawa kepada 

 
5“Pastors See Missions as a Mandate, But Christians Aren’t So Sure,” Barna, 20 April 2022, 

https://www.barna.com/research/missions-mandate/. 

6Yonatan Alex Arifianto dan Kalis Stevanus, “Membangun Kerukunan antarumat Beragama 

dan Implikasinya bagi Misi Kristen,” Huperetes: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2, no. 1 

(Desember, 2020): 39. 
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pemahaman grand narrative, yaitu karya Allah dalam sejarah umat manusia, terutama 

terkait dengan pemerintahan-Nya yang dinyatakan dalam Alkitab.7  

Partisipasi gereja dalam karya pemulihan Tuhan berpusat pada penyebaran 

Injil Kristus, yang menjadi satu-satunya jalan menuju transformasi sejati manusia 

melalui pembaharuan hati sebagai esensi terdalam. Identitas gereja sebagai agen 

pewarta Injil Kristus ditegaskan oleh fakta bahwa hanya Injil yang mampu 

menghadirkan transformasi sejati dalam kehidupan manusia. Transformasi ini dimulai 

dari pembaharuan hati, esensi terdalam manusia (2Kor. 5:17), dan tanpa pembaharuan 

ini, perubahan fisik hanya akan menjadi perubahan semu.8 Oleh karena itu, gereja 

memiliki peran integral dalam pemulihan umat manusia dan ciptaan di dalam sejarah 

karya Tuhan.9 

Gereja yang telah mengalami pembaharuan sejati akan terlibat dalam 

pelayanan holistik yang mencakup seluruh aspek kehidupan, sebagaimana diilhami 

oleh ajaran Injil. Namun, terkadang terjadi pemisahan antara pelayanan perkabaran 

Injil dan kepedulian sosial. Gereja dipanggil untuk hidup dan berdampingan dengan 

dunia, bukan untuk kepentingan diri sendiri, melainkan untuk menghadirkan kerajaan 

Allah yang dipenuhi damai sejahtera, kebenaran, dan keadilan.10 Pemahaman holistik 

ini sejalan dengan pemikiran poskolonialisme yang mendorong orang Kristen 

 
7Chandra Gunawan, “Kiprah Gereja dalam Sejarah Keselamatan: Memahami Misi Gereja dari 

Pembacaan Teologis Yesaya 54:2-3,” Te Deum: Jurnal Teologi dan Pengembangan Pelayanan 7, no. 1 

(Juli-Desember 2017): 16. 

8Edgar D. Kamarullah, “Peran serta Jemaat dalam Pelayanan Holistik Gereja menuju 

Transformasi Masyarakat : Suatu Upaya Pemberdayaan Jemaat dalam Keutuhan Pelayanan Gereja,” 

Jurnal Jaffray 1, no. 1 (Januari 2003): 83. 

9Gunawan, “Kiprah Gereja,” 17. 

10Fredy Simanjuntak et al., “Refleksi Konseptual Misi Yesus melalui Keramahan Gereja di 

Indonesia,” Kurios: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 7, no. 2 (November 2021): 271. 
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memahami penginjilan sebagai proses yang menyatukan penginjilan dan 

humanisasi.11 Prinsip ini tercermin dalam Lausanne Covenant, Manila Manifesto, dan 

The Cape Town Commitment, yang menjadi landasan bagi kaum injili di Indonesia 

untuk menjalankan misi Allah secara holistik demi transformasi sosial masyarakat.12 

Ketidakholistikan dalam pelaksanaan misi terlihat nyata dalam konteks 

pemuridan di gereja. Sering kali, pemuridan hanya dianggap sebagai program atau 

pertemuan rutin mingguan, bukan sebagai sarana yang membangun pemahaman, gaya 

hidup, dan wawasan dunia yang berorientasi pada misi. Alex Nanlohy mencermati 

bahwa pemuridan seharusnya dipahami sebagai gaya hidup (lifestyle) yang relasional, 

bukan sekadar program (event) atau pertemuan informasional.13 Kesalahan 

pemahaman ini berdampak pada kurang efektifnya pelayanan misi dalam membentuk 

murid-murid yang holistik dan berwawasan misi. 

Situasi dan kondisi misi evangelikal di Indonesia turut berkontribusi pada 

ketidakholistikan pelaksanaan misi. Ferry Yefta Mamahit mengidentifikasi tiga hal 

utama yang menggambarkan situasi dan kondisi misi evangelikal di Indonesia:14 

pertama, misi yang bersifat parsial yang berorientasi kepada penginjilan dan gereja, 

kedua, misi yang “setengah hati” yang mengacu kepada kekurangan komitmen yang 

kuat untuk masuk ke dalam dunia sebagai arena Missio Dei dan mentransformasinya, 

 
11Carmia Margaret, “Sumbangsih Pemikiran Poskolonial bagi Gagasan Misi Injili,” Te Deum: 

Jurnal Teologi dan Pengembangan Pelayanan 10, no. 2 (Juni 2021): 150. 

12Friskilia Anggreani dan Andreas Hauw, “Mengejawantahkan Misi Holistik menurut 

Lausanne dalam Konteks Kemiskinan di Indonesia,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 20, no. 2 

(Desember 2021): 257. 

13Desca Lidya Natalia et al., Perkantas for God’s Name: Mensyukuri 50 Tahun Karya Allah 

dalam dan melalui Perkantas (Jakarta: Literatur Perkantas, 2021), 231. 

14Ferry Yefta Mamahit, “Perjanjian Lausanne 1974: Revitalisasi Missio Dei Evangelikal,” 

dalam Misiologi Kontemporer: Merentang Horison Panggilan Kristen, ed. C.S. Rappan Paledung, 

Nindyo Sasongko, dan Indah Sriulina (Jakarta: Gunung Mulia, 2018), 111–113.  
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akibatnya misi yang utuh sering diserahkan kepada para mitra gereja (parachurches). 

Salah satu penyebabnya karena dikotomi gereja – mitra gereja ini membuat 

evangelikalisme kehilangan keterlibatannya secara langsung dan penuh dalam bermisi 

secara holistis. Ketiga, misi yang terfragmentasi karena ketidaksatuan visi dan misi 

global/regional dari berbagai gereja dan lembaga evangelikal di Indonesia. Ketiga hal 

ini menjadi penyebab utama hilangnya dimensi holistik dalam misi evangelikal.  

Gereja yang belum mengerjakan peranan pelayanan yang holistik, menjadi 

salah satu penyebab lahirnya parachurch atau lembaga Kristen. Parachurch adalah 

setiap bentuk pelayanan rohani yang organisasinya tidak diatur atau tidak di bawah 

otoritas suatu jemaat lokal.15 Parachurch dan gereja adalah kedua hal yang berbeda 

dan parachurch bukan sebuah gereja. Perbedaan antara gereja dan parachurch yaitu, 

gereja lokal berfokus pada pelayanan menyeluruh kepada jemaatnya, melayani di 

wilayah geografis tertentu dengan beragam usia dan kebutuhan, serta mendalam 

dalam menafsirkan ajaran, sedangkan parachurch biasanya terbatas/memiliki fokus 

kelompok pelayanan, pelayanannya khusus, terbatas pada usia orang-orang yang 

terlibat, luas dalam toleransi terhadap ajaran, melintasi garis batas golongan gereja 

(kecuali dalam struktur parachurch dari sebuah gereja), dan cenderung tersebar secara 

luas.16 Terkadang, parachurch justru lebih aktif dalam menjalankan peran-peran yang 

seharusnya menjadi tanggung jawab gereja. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

dalam pelaksanaan pelayanan holistik di gereja. 

 
15Jerry White, Gereja dan Yayasan Penginjilan: Hubungannya Kurang Harmonis (Malang: 

Gandum Mas, 1983), 24. 

16Ibid., 112. 
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Salah satu lembaga parachurch yang berfokus kepada pembinaan pemuridan 

adalah Persekutuan Kristen Antar Universitas (Perkantas). Perkantas memiliki visi 

“mempersiapkan siswa dan mahasiswa menjadi alumni yang menjadi berkat bagi 

keluarga, gereja, bangsa dan negara serta dunia.” Perkantas memiliki empat misi 

utama, yaitu penginjilan, pembinaan/pemuridan, pelipatgandaan, dan pengutusan.17 

Berdasarkan visi misi itu lahirlah pola pelayanan Perkantas, yaitu pelayanan 

kelompok kecil, pelayanan kelompok besar, pelayanan pribadi, pelayanan difasilitasi 

dan didukung oleh staf dan alumni, pelatihan-pelatihan untuk pertumbuhan rohani, 

pelayanan, dan kepemimpinan, pelayanan literatur dan multimedia, pelayanan 

konstektual (profesi, kepedulian sosial, bakti sosial, kelompok minat, atau pelayanan 

kemanusiaan). Pola pelayanan ini menjadi bagian integral dari upaya pemuridan 

holistik yang diusung oleh Perkantas.18 

Keunikan pelayanan Perkantas adalah pada gerakan pelayanan yang 

diprakarsai dan dilakukan oleh mahasiswa dan siswa, serta posisinya sebagai 

parachurch yang melengkapi pelayanan gereja.19 Perkantas secara aktif 

mengembangkan beragam bentuk pelayanan dalam rangka menjalankan misi di 

berbagai bidang. Pada tahun 2021, pelayanan alumni difokuskan pada peran mereka 

untuk melakukan misi sesuai minat dan panggilan masing-masing. Beberapa bidang 

misi yang sedang dikerjakan antara lain misi Unreached People Group (UPG), misi 

profesi, misi ke Padang, misi beasiswa, misi wirausaha, serta pembentukan bidang 

 
17“Visi dan Misi Perkantas,” Perkantas, diakses 11 November 2022, 

https://perkantas.net/profil/visi-dan-misi/. 

18“Pola Pelayanan Perkantas,” Perkantas, diakses 27 Maret 2023, 

https://perkantas.net/profil/pola-pelayanan/. 

19Natalia et al., Perkantas for God’s Name, 245. 
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misi untuk mendukung pengembangan pelayanan mahasiswa.20 Kesediaan dalam 

melayani sebagai pekerjaan misi dipengaruhi dari pembentukan wawasan dunia. Hal 

ini pernah diteliti oleh Richard Patrick Dolan yang menyimpulkan bahwa pandangan 

dunia para peserta penelitian yang selaras dengan misi gereja dapat secara signifikan 

menentukan kecenderungan mereka untuk menjadi sukarelawan dalam pekerjaan 

misi.21 

Perkantas telah berkembang ke berbagai kota di Indonesia, salah satunya 

adalah Perkantas Malang yang merupakan bagian dari jaringan Perkantas Jawa Timur. 

Perkantas Malang berdiri sejak 1973 di Surabaya di bawah peran Bapak Iman 

Santoso, yang juga merintis persekutuan mahasiswa di Universitas Kristen Petra.22 

Perkantas Malang, sebagai bagian dari Perkantas Jawa Timur, turut berkontribusi 

dalam beragam bidang pelayanan dan pembinaan. Berbagai pelatihan dan pembekalan 

telah dilakukan untuk memperlengkapi alumni agar siap menjadi pemimpin masa 

depan dalam profesi mereka.23 Beberapa pelatihan yang dilakukan oleh Perkantas 

baik nasional ataupun lokal di Malang adalah Kamp Nasional Mahasiswa, Kamp 

Pengutusan, Kamp Medis Nasional, Kamp Nasional Pelayanan Siswa, New Graduate 

Camp, Kurus Kairos dan DMM, mission trip serta berbagai perintisan pelayanan. 

Meskipun terdapat beragam bentuk pembinaan, kelompok kecil tetap menjadi motor 

penggerak utama dalam pembinaan di Perkantas. Berbagai kegiatan tersebut tetap 

 
20Ibid., 25. 

21Richard Patrick Dolan, “Christian Students’ Worldviews and Propensity for Mission 

Teaching,” (dis. PhD, Liberty University, 2011), 80. 

22Natalia et al., Perkantas for God’s Name, 61. 

23Ibid., 27. 
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didasarkan pada lima gerakan yang menjadi ciri khas Perkantas, yaitu kegerakan 

Alkitab, doa, penginjilan, pemuridan, dan interdenominasi.24 

Ragam kegiatan yang diadakan oleh Perkantas bertujuan untuk 

mengimplementasikan visi yang dimiliki Perkantas. Kegiatan-kegiatan tersebut 

bertujuan agar binaan dapat mengalami perjumpaan dengan Tuhan dan mengalami 

transformasi hidup berdasarkan kebenaran firman Tuhan, sehingga menjadi berkat 

bagi keluarga, gereja, bangsa dan negara serta dunia. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

setiap aktivis Perkantas didorong untuk mengikuti pembinaan dan kamp yang 

dilaksanakan dalam tingkat regional dan nasional. Selain itu, penyusunan dan 

penentuan kegiatan serta tema-temanya dilakukan dengan tujuan yang sama. Dengan 

demikian, secara tidak langsung setiap kegiatan di dalam Perkantas selain membentuk 

profil dari visi misi Perkantas juga membentuk wawasan dunia yang dimiliki oleh 

seluruh aktivis Perkantas. 

Penelitian ini didorong oleh keunikan dan perkembangan pelayanan Perkantas, 

terutama fokusnya pada pemuridan holistik, yang memunculkan pertanyaan mengenai 

pemahaman wawasan dunia para aktivis Perkantas Malang. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami wawasan dunia yang dimiliki para aktivis, pada pelayanan aktivis 

Perkantas ke berbagai bidang. Relevansi penelitian ini didukung oleh temuan Barna 

mengenai kurangnya integrasi wawasan dunia Alkitabiah dalam kehidupan banyak 

orang Kristen, termasuk pemimpin gereja, serta belum adanya kajian spesifik 

mengenai pemahaman wawasan dunia dalam konteks parachurch Indonesia, 

khususnya Perkantas Malang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memahami wawasan dunia para aktivis Perkantas 

 
24Ibid., 201–45. 
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Malang, pembentuk dan dampaknya kepada kehidupan para aktivis Perkantas 

Malang, sehingga dapat memberikan wawasan berharga bagi pengembangan 

pelayanan Perkantas Malang secara khusus, dan parachurch di Indonesia secara 

umum. 

 

Rumusan Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang yang tertera, peneliti mengajukan satu rumusan 

masalah dan tiga sub-pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini. Berikut 

rumusan masalah dan sub-pertanyaan yang diajukan: Bagaimana pemahaman para 

aktivis Perkantas Malang tentang wawasan dunia mereka dalam pelayanan di 

Perkantas Malang? 

Sub-pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa pemahaman wawasan dunia yang dimiliki aktivis Perkantas Malang?  

2. Apa saja yang berperan membentuk wawasan dunia aktivis Perkantas Malang? 

3. Apa dampak dari wawasan dunia tersebut dalam kehidupan aktivis Perkantas 

Malang? 

 

Tujuan Penelitian  

  

Tujuan dari penelitian ini adalah menggali pemahaman para aktivis Perkantas 

Malang tentang wawasan dunia mereka dalam pelayanan di Perkantas Malang. 

Penggalian tentang pemahaman tersebut diharapkan memberikan informasi berkenaan 

dengan pembentuk-pembentuk wawasan dunia para aktivis Perkantas dalam melayani 

di Perkantas Malang. Penelitian ini juga diharapkan memberikan informasi tentang 
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dampak-dampak dari pemahaman wawasan dunia yang terbentuk dalam kehidupan 

para aktivis Perkantas Malang. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Cakupan dari penelitian ini berfokus untuk memahami pemahaman para 

aktivis Perkantas Malang tentang wawasan dunia mereka dalam pelayanan di 

Perkantas Malang. Pemahaman yang dimaksud mencakup tindakan menyusun, 

mengenali, dan menafsirkan informasi tentang wawasan dunia yang terbentuk selama 

melayani. Penelitian ini terbatas kepada aktivis yang memegang peran sebagai staf 

atau pengurus komponen atau alumni yang telah mengikuti pembinaan minimal 

selama tiga tahun, serta masih terlibat pemuridan atau kelompok pendalaman Alkitab. 

Penelitian ini terbatas dilakukan di Perkantas Malang. 

 

Signifikansi Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang dapat dilihat dari dua sisi. Secara 

akademik, penelitian ini berkontribusi dalam diskusi akademis–teologis mengenai 

wawasan dunia, khususnya dengan memberikan pemahaman tentang wawasan dunia 

aktivis Perkantas Malang. Kontribusi ini signifikan mengingat belum adanya 

penelitian serupa yang berfokus pada wawasan dunia dalam konteks gereja atau 

lembaga Kristen di Indonesia. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai kondisi wawasan dunia aktivis 

Perkantas Malang yang telah terbina selama ini. Pemahaman ini dapat menjadi dasar 

bagi perumusan strategi pembinaan yang lebih sesuai, efektif, dan berdampak positif 
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pada kehidupan para aktivis. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi gereja dan lembaga Kristen lain yang ingin melakukan penelitian serupa untuk 

meningkatkan efektivitas pelayanan mereka. 
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